ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh fakta bahwa diantara seluruh dunia, Indonesia
menduduki urutan ketiga sebagai Fatherless country. Fatherless itu sendiri merupakan
kondisi dimana seorang anak tumbuh tanpa merasakan adanya peran ayah didalam
hidup mereka baik fisik maupun psikologis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pola komunikasi antarpribadi dan pola asuh seorang ayah kepada anak
perempuannya dalam membentuk pola komunikasi anak perempuan dengan lawan
jenis. Jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi dan menggunakan sumber data primer serta sekunder. Teknik analisis
dalam penelitian ini menggunakan metode Colaizzi dan Moustakas. Pemilihan
informan perempuan Fatherless berusia 21 tahun dilakukan dengan purposive
sampling. Hasil dari penelitian menemukan bahwa pola pengasuhan orangtua ayah
memiliki peranan terbesar dalam pembentukan karakter anak perempuan dan
pengembangan social soft skill sang anak, termasuk komunikasi dengan lawan jenis.
Kesimpulan dari penelitian ini ialah pola asuh ayah kepada perempuan fatherless,
komunikasi yang tidak efektif antara perempuan fatherless dengan ayah mereka, serta
attachment style para perempuan fatherless memberikan sumbangsih yang cukup
signifikan terhadap tidak tercapainya keseimbangan komunikasi antara perempuan
fatherless dengan pasangan lawan jenis yang menyebabkan perempuan fatherless
mengalami disonansi kognitif. Namun ketika berkomunikasi dengan teman lawan jenis
perempuan fatherless berhasil memenuhi keseimbangan komunikasi dan mencapai
konsistensi kognitif karena adanya pengaruh dari faktor lain, yakni faktor penolakan
dan penerimaan sosial.
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ABSTRACT

This research is motivated by the fact that among the world, Indonesia ranks third as a
fatherless country. Fatherlessness itself is a condition where a child grows up without
feeling the role of a father in their life, both physically and psychologically. This
research aims to find out how the interpersonal communication patterns and parenting
patterns of a father towards his daughter shape the daughter's communication patterns
with the opposite sex. The type of research used is descriptive qualitative with a
phenomenological approach and uses primary and secondary data sources. The analysis
technique in this research uses the Colaizzi and Moustakas method. The selection of
Fatherless female informants aged 21 years was carried out using purposive sampling.
The results of the research found that the father's parenting style has the biggest role in
forming a daughter's character and developing the child's social soft skills, including
communication with the opposite sex. The conclusion of this research is that the
parenting style of fathers towards fatherless women, ineffective communication
between fatherless women and their fathers, and the attachment style of fatherless
women make a significant contribution to the lack of balance in communication
between fatherless women and partners of the opposite sex which causes women to be
fatherless. experiencing cognitive dissonance. However, when communicating with
friends of the opposite sex, fatherless women succeed in achieving communication
balance and achieving cognitive consistency due to the influence of other factors,
namely factors of social rejection and acceptance.
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